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Abstrak 
Kepuasan kerja dosen merupakan faktor penting dalam menciptakan 
lingkungan akademik yang kondusif dan berkinerja tinggi. Di lingkungan 
perguruan tinggi swasta, dosen kerap menghadapi tantangan yang kompleks, 
seperti beban kerja yang tinggi, sistem penghargaan yang belum memadai, dan 
terbatasnya akses terhadap pengembangan karier. Penelitian ini bertujuan 
untuk menggali persepsi dosen terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 
kepuasan kerja mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara semi-
terstruktur terhadap enam puluh dosen dari berbagai program studi di salah 
satu universitas swasta di Kota Cirebon. Analisis data dilakukan melalui 
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan menggunakan 
teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja 
dosen dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu dukungan dari pimpinan, 
kejelasan beban kerja, sistem kompensasi yang adil, peluang pengembangan 
diri, serta hubungan sosial yang baik antar kolega. Selain faktor struktural, 
aspek psikologis seperti pengakuan, penghargaan, dan rasa memiliki terhadap 
institusi juga turut menentukan tingkat kepuasan kerja. Temuan ini 
menegaskan bahwa pengelolaan sumber daya manusia di lingkungan 
perguruan tinggi swasta perlu mengakomodasi kebutuhan dosen secara 
holistik, tidak hanya dalam aspek finansial tetapi juga dalam dimensi 
profesional dan emosional. Penelitian ini memberikan rekomendasi strategis 
bagi pihak manajemen kampus dalam merumuskan kebijakan SDM yang lebih 
partisipatif dan berorientasi pada kesejahteraan dosen. 
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Pendahuluan 
Kepuasan kerja merupakan salah satu aspek penting yang memengaruhi kualitas 

kinerja dan produktivitas tenaga kerja dalam sebuah organisasi, termasuk di lingkungan 
perguruan tinggi. Dalam konteks pendidikan tinggi, dosen sebagai tenaga pengajar dan 
peneliti memiliki peranan strategis dalam mencapai tujuan institusi, yaitu melaksanakan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Oleh karena itu, tingkat kepuasan kerja dosen sangat berpengaruh terhadap 
efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab tersebut. 

Universitas swasta sebagai salah satu pilar pendidikan tinggi di Indonesia 
menghadapi berbagai tantangan dalam mengelola sumber daya manusia, terutama dosen. 
Berbeda dengan perguruan tinggi negeri yang umumnya mendapatkan dukungan dana dari 
pemerintah, universitas swasta seringkali terbatas dalam hal pendanaan sehingga 
berdampak pada kebijakan sumber daya manusia seperti kompensasi, pengembangan karier, 
dan fasilitas kerja. Kondisi ini dapat menyebabkan variasi tingkat kepuasan kerja dosen yang 
berdampak pada motivasi, kinerja, dan loyalitas mereka terhadap institusi. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor 
seperti beban kerja, sistem penghargaan, kepemimpinan, hubungan antar rekan kerja, serta 
peluang pengembangan profesional (Herzberg, 1959; Locke, 1976). Namun, konteks dan 
karakteristik setiap institusi berbeda, sehingga penting untuk melakukan studi yang 
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mendalam berdasarkan persepsi langsung para dosen di universitas swasta. Pendekatan 
kualitatif sangat relevan untuk menggali pengalaman dan pandangan dosen secara 
mendalam guna memahami faktor-faktor yang menjadi penentu kepuasan kerja mereka. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi dosen terhadap faktor-faktor yang 
memengaruhi kepuasan kerja di sebuah universitas swasta di Indonesia. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif serta rekomendasi yang 
aplikatif bagi manajemen kampus dalam meningkatkan kesejahteraan dan motivasi kerja 
dosen, sehingga berdampak positif pada kualitas pendidikan tinggi di lingkungan universitas 
swasta. 
 
Bahan dan Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam persepsi 
dosen terkait faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja di lingkungan universitas 
swasta. Desain deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan fenomena yang terjadi tanpa 
melakukan manipulasi variabel. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
semi-terstruktur kepada 60 orang dosen dari 3 fakultas berbeda di Universitas Swasta X. 
Teknik analisis data mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan berdasarkan model Miles & Huberman. Pendekatan ini dipilih untuk menggali 
secara mendalam persepsi dan pengalaman dosen terkait faktor-faktor yang memengaruhi 
kepuasan kerja di lingkungan universitas swasta. Penelitian dilakukan di Universitas Swasta 
X yang berlokasi di Kota Cirebon, Lokasi ini dipilih karena representatif sebagai perguruan 
tinggi swasta yang memiliki variasi fakultas dan dosen dengan latar belakang berbeda. 

Teknik Pengumpulan data, Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur 
yang memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pandangan dan pengalaman dosen. 
Wawancara dilaksanakan secara tatap muka selama 45-60 menit per partisipan dan direkam 
dengan izin tertulis. Panduan wawancara memuat pertanyaan terkait definisi kepuasan kerja 
menurut dosen, faktor yang memengaruhi kepuasan, serta saran perbaikan dalam 
manajemen sumber daya manusia di kampus. 

Teknik Analisis Data, Analisis data dilakukan secara manual dengan mengikuti 
model Miles dan Huberman (1994) yang terdiri atas tiga tahap utama, yaitu: 

1. Reduksi data: proses pemilihan, penyederhanaan, dan pengorganisasian data 
yang relevan dari transkrip wawancara. 

2. Penyajian data: pengorganisasian data ke dalam bentuk deskriptif tematik agar 
mudah dianalisis. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi: interpretasi data yang dihasilkan serta 
pemeriksaan kembali untuk memastikan konsistensi dan validitas temuan. 

 
Validitas dan Keabsahan Data, Untuk meningkatkan keabsahan data, peneliti 

melakukan triangulasi sumber dengan membandingkan jawaban antar partisipan. Selain itu, 
teknik member check dilakukan dengan mengkonfirmasi hasil wawancara kepada sebagian 
partisipan untuk memastikan interpretasi data sesuai dengan maksud mereka. Dokumentasi 
proses penelitian juga dilakukan secara rinci untuk menjaga transparansi dan objektivitas. 
Etika Penelitian, Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika dengan mendapatkan 
persetujuan partisipan secara sukarela setelah penjelasan mengenai tujuan dan manfaat 
penelitian. Identitas partisipan dijaga kerahasiaannya dan data digunakan hanya untuk 
kepentingan akademik. 
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Hasil 
Persepsi Dosen terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas dosen memandang kepuasan kerja 
sebagai keseimbangan antara faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi motivasi dan 
kenyamanan dalam bekerja. Dosen menekankan pentingnya rasa dihargai oleh pimpinan 
dan rekan kerja, serta kesempatan untuk berkembang secara profesional. Beberapa informan 
menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak semata-mata terkait dengan gaji, tetapi juga terkait 
dengan lingkungan kerja yang kondusif dan adanya pengakuan atas kontribusi mereka 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Analisis tematik mengidentifikasi beberapa faktor utama yang mempengaruhi 
kepuasan kerja dosen, yaitu: 

1. Dukungan Pimpinan: Dosen merasa lebih termotivasi ketika pimpinan 
memberikan dukungan baik secara moral maupun fasilitas kerja. Dukungan ini 
mencakup komunikasi yang terbuka dan kebijakan yang adil. 

2. Kompensasi dan Insentif: Meskipun bukan faktor tunggal, kompensasi yang adil 
dan insentif tambahan seperti tunjangan atau penghargaan akademik dianggap 
penting dalam meningkatkan kepuasan kerja. 

3. Beban Kerja: Keseimbangan antara mengajar, meneliti, dan tugas pengabdian 
menjadi perhatian utama. Beban kerja yang terlalu berat menimbulkan stres dan 
menurunkan kepuasan. 

4. Pengembangan Karier: Kesempatan untuk mengikuti pelatihan, studi 
lanjut, dan publikasi ilmiah memberi dampak positif pada kepuasan kerja 
dosen. 

5. Hubungan Sosial: Hubungan yang harmonis antar dosen dan dengan staf 
administrasi menciptakan suasana kerja yang menyenangkan dan mendukung. 

 
Implikasi terhadap Manajemen SDM Kampus 

Berdasarkan hasil temuan, manajemen universitas swasta perlu mempertimbangkan 
beberapa langkah strategis, seperti meningkatkan komunikasi dan dukungan dari pimpinan, 
memperbaiki sistem kompensasi dan insentif yang transparan, mengatur beban kerja secara 
proporsional, serta menyediakan fasilitas dan kesempatan pengembangan profesional. 
Selain itu, upaya membangun budaya kerja yang positif dan kolaboratif dapat meningkatkan 
kepuasan kerja dan loyalitas dosen. 
 
Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkap bahwa kepuasan kerja dosen di universitas swasta 
dipengaruhi oleh faktor struktural dan psikologis, termasuk dukungan pimpinan, sistem 
kompensasi, beban kerja yang seimbang, peluang pengembangan karier, serta hubungan 
sosial yang baik. Kepuasan kerja bukan hanya soal aspek finansial, melainkan juga 
penghargaan, pengakuan, dan lingkungan kerja yang mendukung. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkap persepsi dosen terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja 
di lingkungan universitas swasta. Berdasarkan hasil wawancara dengan sejumlah dosen dari 
berbagai fakultas, ditemukan bahwa kepuasan kerja merupakan hasil dari interaksi antara 
berbagai aspek internal dan eksternal, baik yang bersifat material maupun non-material  

Secara umum, dosen menyatakan bahwa mereka merasa puas ketika mendapatkan 
pengakuan, dukungan moral, dan kesempatan untuk berkembang secara profesional. Faktor-
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faktor utama yang paling berpengaruh terhadap kepuasan kerja meliputi: 
1. Dukungan dari pimpinan dan manajemen kampus, termasuk gaya 

kepemimpinan yang terbuka, apresiatif, serta kebijakan yang adil dan transparan. 
2. Kompensasi dan tunjangan, meskipun bukan satu-satunya faktor, tetap menjadi 

pertimbangan penting terutama dalam memenuhi kebutuhan ekonomi dan 
penghargaan atas kinerja. 

3. Beban kerja yang seimbang, di mana dosen merasa puas apabila proporsi antara 
mengajar, meneliti, dan kegiatan administratif tidak memberatkan. 

4. Kesempatan pengembangan karier, seperti pelatihan, studi lanjut, dan 
publikasi ilmiah, dianggap sebagai aspek penting dalam membangun kepuasan 
kerja jangka panjang. 

5. Hubungan sosial yang harmonis antar dosen dan dengan staf akademik maupun 
administratif, menciptakan iklim kerja yang nyaman dan produktif. 

Kepuasan kerja dosen di universitas swasta tidak hanya ditentukan oleh aspek 
finansial, tetapi lebih luas lagi menyangkut pengakuan, keadilan organisasi, iklim kerja, 
serta peluang pertumbuhan profesional. Ketika faktor-faktor tersebut terpenuhi, dosen 
menunjukkan sikap yang lebih positif, loyal, dan berkomitmen terhadap institusi. 
 
Saran  
Manajemen universitas swasta disarankan untuk: 

1. Meningkatkan komunikasi dan dukungan pimpinan terhadap dosen. 
2. Meninjau kembali kebijakan kompensasi dan insentif secara adil dan transparan. 
3. Mengelola beban kerja dosen agar proporsional dan tidak memberatkan. 
4. Memberikan akses pengembangan profesional, seperti pelatihan dan studi lanjut. 
5. mMembangun budaya kerja yang positif dan kolaboratif guna mempererat 

hubungan antar dosen dan staf. 
Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, diharapkan universitas swasta dapat 

meningkatkan kepuasan kerja dosen secara menyeluruh, yang pada akhirnya berdampak 
positif terhadap kualitas pendidikan tinggi dan daya saing institusi. 
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